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ABSTRAK

Shinta Mulyanti Putri : Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
Kelas VIII SMPN 2 Bayang

Hasil belajar merupakan hal yang penting bagi peserta didik. Dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah usaha untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik banyak mengalami kendala dan hambatan. Pada pembelajaran
matematika yang terjadi di kelas VII SMPN 2 Bayang banyak peserta didik yang
kurang memperhatikan ketika pendidik sedang menjelaskan materi, peserta didik
juga kurang berpartisipasi aktif dalam proses belajar. dan ketika peserta didik
diberikan soal yang berbeda atau tidak biasa diberikan (non rutin), peserta didik
kebingungan dan sulit menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini akan
berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika peserta didik. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka pendidik harus mampu mencari solusi agar dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut. Dimana pendidik harus mampu
menerapkan model pembelajaran yang cocok untuk peserta pendidik, sehingga
hasil belajar matematika peserta didik yang rendah akan berkurang dan berharap
tidak bertambah lagi. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model Problem Based Learning. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan apakah hasil belajar matematika peserta didik yang diajar
dengan model Problem Based Learning di kelas VIII SMPN 2 Bayang lebih baik
daripada hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran langsung di kelas VIII SMPN 2 Bayang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment (eksperimen semu),
dengan rancangan penelitiannya yaitu Nonequivalent Posttest Only -Control
Group Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan Simple Random Sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 4 sebagai kelas
eksperimen dan peserta didik kelas VIII 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen
penelitian digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika
berupa soal essay.

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan
model Problem Based Learning lebih baik daripada hasil belajar matematika
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII
SMPN 2 Bayang.

Kata kunci : Hasil Belajar Matematika, Model Problem Based Learning, Model
Pembelajaran Langsung
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peran yang
sangat penting dalam bidang pendidikan. Dalam pelaksanaannya, matematika
merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari diberbagai jenjang pendidikan
mulai dari pendidikan usia dini sampai pendidikan tinggi. Matematika harus
dikuasai oleh setiap peserta didik karena matematika merupakan pelajaran yang
dapat digunakan untuk menumbuhkan kecakapan-kecakapan dasar yang harus
dimiliki oleh peserta didik, seperti kecakapan dalam berpikir logis, kreatif,
sistematis, dan inovatif (Anugeraheni, 2019:10).

Tujuan pembelajaran matematika tetulis dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Budaya Nomor 58 Tahun 2014 pada lampiran III tentang Kurikulum 2013
SMP/MTs terdapat delapan tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai
oleh peserta didik yaitu :

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi
kemampuan memahami masalah, membangun model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperolehtermasuk

dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia
nyata).



4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung
tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan
terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain

7. Melakukan kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika.

Berdasarkan delapan tujuan pembelajaran matematika di atas, peserta didik
hendaknya memperhatikan kedelapan tujuan pembelajaran matematika karena

akan berdampak terhadap hasil belajar matematika peserta didik.

Setiap kegiatan tentu menginginkan sebuah hasil, termasuk dalam
pembelajaran. Hasil belajar tidak selalu memuaskan sesuai dengan yang
diharapkan. Hal itu bisa disebabkan oleh banyak hal. Hasil belajar tidak dapat
dipisahkan dari proses pembelajaran. Bahkan ada anggapan bahwa proses dalam
kegiatan pembelajaran menentukan hasil belajar. Sesuai dengan pernyataan
Febryananda (2019) bahwa hasil belajar merupakan penguasaan yang sudah
didapat seseorang atau peserta didik selepas peserta didik menyerap pengalaman

belajar.

Hasil belajar itu tidak dapat langsung dirasakan, tetapi harus melalui proses
kerjasama yang maksimal dari seluruh kompunen yang ada dalam proses belajar

mengajar. Hasil belajar itu ditentukan melalui kecerdasan intelektual yang



menyangkut kemampuan intelektual peserta didik, kecerdasan emosional yang
menyangkut emosi dalam proses belajar mengajar itu juga memengaruhi hasil
belajar, dan kecerdasan spiritual yang menyangkut kecerdasan untuk
menempatkan perilaku dalam menghadapi dan memecahkan suatu masalah.
Ketiga bentuk sasaran ini tidak dapat di pisahkan satu sama lain, karena
kemampuan seorang peserta didik dapat di lihat dari ketiga aspek tersebut yang

mempengaruhi dirinya (Djamaluddin & Wardana, 2019:3-4).

Seseorang dapat dikatakan telah belajar, apabila dalam dirinya telah terjadi
suatu perubahan. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil
belajar sebagai produk dari proses belajar, maka didapat hasil belajar (Humaira et

al, 2015:63).

Hasil belajar peserta didik dapat dikelompokkan ke dalam tiga domain, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Setiap domain disusun menjadi beberapa
jenjang kemampuan, mulai dari hal yang sederhana sampai dengan hal yang
kompleks, mulai dari hal yang mudah sampai dengan hal yang sukar, dan mulai
dari hal yang konkrit sampai dengan hal yang abstrak. Adapun rincian domain

tersebut adalah sebagai berikut (Roppi & Fahrurrozi, 2017:21):

1. Domain kognitif (Cognitive Domain). Domain ini memiliki enam jenjang
kemampuan yaitu, Pengetahuan (Knowledge), Pemahaman
(Comprehension), Penerapan (Application), Analisis (4Analysis), Sintesis
(Synthesis), dan Evaluasi (Evaluation).

2. Domain afektif (Affective Domain). Domain afektif terdiri atas beberapa
jenjang kemampuan, yaitu: a. Kemauan menerima (Receiving), Kemauan
menanggapi/menjawab (Responding), Menilai (Valuing), dan Organisasi
(Organization).



3. Domain psikomotor (Psychomotor Domain), yaitu kemampuan peserta
didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai
dari gerakan yang sederhana sampai dengan gerakan yang kompleks.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah mengalami
proses belajar yang meliputi domain kognitif, efektif, dan psikomotor. Ketiga
domain ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi peserta didik

selama kegiatan belajar (Ricardo & Meilani, 2017:194).

Hasil belajar merupakan hal yang penting bagi peserta didik. Dalam
pelaksanaan pembelajaran di sekolah usaha untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik banyak mengalami kendala dan hambatan. Terlebih lagi pada
pelajaran matematika yang menuntut begitu banyak pencapaian konsep sehingga
mengakibatkan hasil belajar kurang memuaskan. Hasil belajar dapat dipengaruhi
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu
berasal dari peserta didik. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar, meliputi
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Diantara ketiga lingkungan itu yang paling
berpengaruh adalah lingkungan sekolah seperti pendidik. (Purnamasari et al,
2017:46).

Pendidik merupakan pihak yang berhubungan langsung dengan peserta didik.
Sehingga dalam memberikan evaluasi diharapkan lebih akurat, objektif dan
mengoptimalkan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
(Purnamasari et al, 2017:46).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah SMPN 2 Bayang di

kelas VII.1, VIL.2, VIL.3 dan VIL5 pada tanggal 6 s/d 8 Juni 2022 terlihat bahwa



pendidik telah mengupayakan pembelajaran secara optimal. Seperti memulai
pembelajaran dengan memberikan motivasi yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang terkadang dengan diskusi
kelompok, menyediakan bahan ajar, dan meminta peserta didik mengerjakan soal-
soal yang berkaitan dengan materi ajar kemudian nantinya dikumpulkan di akhir
pembelajaran. Akan tetapi, terlihat juga bahwa dalam proses pembelajaran
matematika peserta didik kurang memperhatikan ketika pendidik sedang
menjelaskan materi, peserta didik juga kurang berpartisipasi aktif dalam proses
belajar mengajar dapat dilihat pada saat pendidik meminta peserta didik untuk
mengerjakan soal di depan kelas, hanya satu atau dua orang saja yang mau
mengerjakan soal di depan kelas.

Soal-soal latihan yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik biasanya
soal yang tidak jauh beda dengan soal yang dicontohkan di depan kelas (soal
rutin) sehingga peserta didik dapat mengerjakan soalnya sesuai dengan prosedur
yang telah diajarkan pendidik. Apabila peserta didik diberikan soal yang berbeda
atau tidak biasa diberikan (non rutin), peserta didik kebingungan dan sulit
menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini akan berdampak pada rendahnya hasil
belajar matematika peserta didik.

Selain itu, rendahnya hasil belajar matematika peserta didik dapat dilihat dari
persentase banyaknya peserta didik dengan nilai Penilaian Akhir Semester (PAS)
matematika di atas Ketuntasan Belajar Mengajar (KBM). Dimana, KBM yang

diterapkan untuk mata pelajaran matematika kelas VII yaitu 75. Penilaian Akhir



Semester (PAS) matematika kelas VII SMPN 2 Bayang Tahun Pelajaran

2020/2021 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Akhir Semester Matematika Kelas VII SMPN 2 Bayang

Tahun Pelajaran 2020/2021

Banyak | Persentase | Banyak | Persentase
Peserta Peserta Peserta Peserta
Jumlah o o Didik Didik Didik Didik
Nilai Nilai
Kelas | Peserta Tertinogi | Terendah Dengan Dengan Dengan Dengan
Didik 88 Nilai Nilai Nilai Nilai
Di atas Di atas Di bawah | Di bawah
KBM KBM KBM KBM
VIL1 31 80 35 6 19% 25 81%
VIL.2 32 80 35 6 19% 26 81%
VIL3 31 77 35 4 13% 37 87%
VIL4 29 80 35 7 24% 22 76%
VILS 31 80 55 10 32% 21 64%

Sumber : Pendidik Mata Pelajaran Matematika Kelas VII

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pada kelas VII.1 dan VIIL.2 banyak

peserta didik dengan nilai PAS di atas KBM yaitu 19% dan banyak peserta didik

dengan nilai PAS di bawah KBM yaitu 81%. Pada kelas VIL3 banyak peserta

didik dengan nilai PAS di atas KBM yaitu 13% dan banyak peserta didik dengan

nilai PAS di bawah KBM yaitu 87%. Pada kelas VII.4 banyak peserta didik

dengan nilai PAS di atas KBM yaitu 24% dan banyak peserta didik dengan nilai

PAS di bawah KBM yaitu 64%. Dan Pada kelas VILS5 banyak peserta didik

dengan nilai PAS di atas KBM yaitu 32% dan banyak peserta didik dengan nilai

PAS di bawah KBM yaitu 64%.




Dapat dilihat pada setiap kelas persentase banyaknya peserta didik dengan
nilai PAS matematika yang di atas KBM masih tergolong rendah dan persentase
banyaknya peserta didik dengan nilai PAS matematika yang di bawah KBM
tergolong tinggi. Hal ini menandakan bahwa hasil belajar matematika peserta
didik masih tergolong rendah yang mengakibatkan banyak peserta didik dengan
nilai di bawah KBM. Proses pembelajaran yang baik akan menghasilkan hasil
belajar yang baik, begitupun sebaliknya. Salah satu komponen dalam

pembelajaran yaitu model pembelajaran.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pendidik mata pelajaran
matematika kelas VII, pendidik jarang menerapkan model pembelajaran yang
variatif, biasanya hanya menggunakan model pembelajaran langsung.
Dikarenakan ketika pendidik menggunakan model pembelajaran yang bervariatif
peserta didik belum bisa menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan,

sehingga pendidik harus kembali menggunakan model pembelajaran langsung.

Apabila rendahnya hasil belajar matematika peserta didik dibiarkan secara
terus-menerus, maka hasil belajar matematika peserta didik yang rendah akan
semakin rendah dan berakibat tujuan pembelajaran di sekolah tidak akan tercapai.
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, maka pendidik harus mampu
mencari solusi agar dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Dimana pendidik
harus mampu menerapkan model pembelajaran yang cocok untuk peserta didik,
sehingga hasil belajar matematika peserta didik yang rendah akan berkurang dan
berharap tidak bertambah lagi. Salah satu model pembelajaran yang dapat

digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL).



Menurut Fahrurrozi dan Syukrul (2017) Model Problem Based Learning
(PBL) mampu menumbuhkan dan mengembangkan kecakapan peserta didik
dalam berpikir dan juga model pembelajaran ini memberikan kondisi belajar yang
aktif. Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam situasi menyelesaikan masalah dan proses
penyelesaian yang di desain dalam bentuk organisasi atau kelompok dengan
menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan masalah yang sedang
dihadapi dalam proses investigasi dan penyelidikan. Terdapat tiga tujuan model
Problem Based Learning (PBL) yaitu 1) Mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam menyelediki secara sistematis terhadap suatu pertanyaan atau
masalah, 2) Mengembangkan penguasaan konten yang self directed, dan 3)
Memperoleh penguasaan konten (Fahrurrozi dan Syukrul,2017:67).

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki lima tahapan dalam
pembelajaran PBL yaitu 1) Orientasi peserta didik pada masalah, 2)
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) Membimbing penyelidikan
individual/kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5)
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Nurdyansyah dan
Eni, 2016:89-90). Berdasarkan lima tahapan dalam model Problem Based
Learning (PBL), maka dengan menerapkan model PBL diharapkan mampu
membantu peserta didik dalam meningkatan hasil belajar matematika.

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Pratiwi, D. S, dan Wuryandani, W.
(2020) yang menyatakan bahwa peserta didik yang mengikuti proses

pembelajaran dengan Model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang



sangat signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII dibandingkan
dengan pembelajaran secara konvensional. Dimana hasil belajar peserta didik
yang belajar menggunakan model PBL lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) akan menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada setiap pertemuannya. Penggunaan
LKPD ini bertujuan agar memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan dan
memahami masalah yang diberikan, serta untuk melihat sejauh mana
perkembangan hasil belajar peserta didik yang belajar dengan model Problem
Based Learning (PBL).

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 2
Bayang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang muncul dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik.

2. Hasil belajar matematika peserta didik masih tergolong rendah.

3. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah belum mampu memfasilitasi
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik

secara optimal.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian
ini dibatasi pada hasil belajar matematika peserta didik yang rendah. Hal ini di
atasi dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL).
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah hasil belajar
matematika peserta didik yang diajar dengan model Problem Based Learning
(PBL) lebih baik daripada hasil belajar matematika peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran langsung?”’.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mendeskripsikan apakah hasil belajar matematika peserta didik yang diajar
dengan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada hasil belajar
matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :
1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan, bekal dan pengalaman awal
sebagai calon pendidik matematika.
2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
3. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan
pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar matematika

peserta didik.
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Bagi kepala sekolah, sebagai bahan evaluasi dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran yang ada di sekolah tersebut.
Peneliti lain, sebagai bahan referensi dan masukan awal melakukan penelitian

selanjutnya dan menambah ilmu pengetahuan.



